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MOTTO 

هَّ إِن َّ مِيل َّ اللّ  الهَّ يحُِب َّ جه مه ق َِّ بهطهرَُّ الْكِبْرَُّ الْجه غهمْطَُّ الْحه  الن اسَِّ وه

“Sesungguhnya Allah itu indah dan mencintai keindahan. Sombong adalah 

mengingkari kebenaran dan meremehkan manusia.” (HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

MISBACHUL JAMIL, Dosen pembimbing Dr. Moh. Asror Yusuf, M. Ag. dan  

M. Zainal Arifin, M.HI : MALAIKAT PERSPEKTIF AL-QURAN: Studi 

Komparatif Penafsiran Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam Tafsir Mafa>ti>h} al-

Ghayb dan Muh}ammad Abduh dalam Tafsir al-Mana>r, Tafsir Hadith, 

Ushuluddin, STAIN Kediri 2014. 

Kata Kunci: Malaikat, Al-Quran, Penafsiran, Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb, Tafsir 

al-Mana>r. 

Malaikat adalah makhluk ghaib yang diciptakan Allah dari cahaya yang 

diberi bentuk oleh Allah dengan beraneka macam bentuk dan memiliki sayap, dari 

masing-masing malaikat ada yang memiliki dua, tiga dan empat hingga tak 

terhitung jumlahnya dan ia diciptakan sebagai utusan dan perantara Allah SWT 

kepada makhluknya. Pemahaman seperti ini dapat dilihat pada permulaan QS. Al-

Fathir: 35:1. Dalam al-Qur’an banyak nash-nash yang terkait dengan persoalan 

malaikat, tetapi dari sekian banyak keterangan, tidak didapati satu keterangan 

yang menerangkan malaikat secara utuh dan kongkrit, sehingga kenyataan seperti 

ini menyebabkan banyaknya persepsi-persepsi yang berbeda-beda di kalangan ahli  

ra’y, seperti Fakhr al-Di>n al-Ra>zi> dalam Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb dan 

Muh}ammad Abduh dalam Tafsir al-Mana>r. Maka dari itu perlu di kaji Apakah 

pendekatan yang dipakai kedua mufasir tersebut dalam menafsirkan ayat-ayat 

tentang malaikat, lalu Bagaimana kedua mufasir tersebut menafsirkan ayat-ayat 

tentang malaikat, Serta bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran kedua 

mufasir tersebut tentang malaiakat. 

Penelitian ini bersifat kajian pustaka yang dilakukan dengan cara 

dokumentasi, yaitu mengumpulkan data dengan cara mencari serta menelaah data 

kualitatif yang sesuai dengan tema dari sumber primer dan sumber sekunder. Data 

primer yang digunakan adalah Tafsir Mafa>ti>h} al-Ghayb karya Fakhr al-Di>n 

al-Ra>zi> dan Tafsir al-Mana>r karya Muh}ammad Abduh, dan data-data yang 

lain yang ada kaitannya sebagai sumber sekunder. Analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan metode Interpretatif dan metode komparatif. Adapun 

fokus penelitian ini adalah mengenai perbedaan dan persamaan seputar malaikat 

yang terdapat dalam kedua karya tafsir tersebut. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Huruf Transliterasi 

Arab Indonesia Arab Indonesia 

 }D ض ’ ء

 }T ط B ب

 }Z ظ T ت

 ‘ ع Th ث

 Gh غ J ج

 F ف }H ح

 Q ق Kh خ

 K ك D د

 L ل Dh ذ

 M م R ر

 N ن Z ز

 W و S س

 H ه Sh ش

 Y ي }S ص
 

B. Konsonan Rangkap 

Konsonan Rangkap (shaddah), yang bersumber dari ya>’ nisbat (ya>’ 

yang ditulis sebagai petunjuk sifat) ditulis coretan atasnya. Contoh: 

 ditulis Ah}madi>yah أحمدي ة

Konsonan rangkap yang berasal dari bukan ya>’ nisbat ditulis dobel 

hurufnya. Contoh: 

 ditulis dalla دل َّ

C. Ta>’ Marbut}ah 
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1. Bila dimatikan ditulis “ah”. Contoh: 

 ditulis jama>’ah جماعة

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain (sebagai Mud}a>f), maka 

ditulis “at”. Contoh: 

 ditulis ni’mat Alla>h نعمةَّالله

D. Vocal pendek 

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i dan dammah ditulis u, masing-masing 

dengan huruf tunggal. 

E. Vocal panjang (madd) 

A panjang ditulis a>, i panjang ditulis i> dan u panjang ditulis u>, masing-

masing dengan coretan di atas huruf a,i dan u. 

F. Bunyi huruf dobel 

Bunyi huruf dobel (dipthong) Arab ditransliterasikan dengan menggabung 

dua huruf “ay” dan “aw”, masing-masing untuk أي dan أو. 

G. Kata sandang alif + la>m 

Jika terdapat huruf alif + la>m yang diikuti huruf qamari>yah maupun 

diikuti huruf shamsi>yah, maka huruf alif + la>m ditulis al-. Contoh: 

 ditulis al-Ja>mi’ah الجامعة

H. Huruf besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD. 

I. Kata dalam rangkaian frase dan kalimat 
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Tetap konsisten dengan rumusan diatas, kata dalam rangkaian frase dan 

kalimat ditulis kata per kata. Contoh: 

 ditulis Shaikh al-Isla>m شيخَّالإسلام

J. Lain-lain 

Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

seperti kata ijmak, nash, hadis, dll, tidak mengikuti pedoman transliterasi ini dan 

ditulis sebagaimana dalam kamus tersebut. 
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